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This study aims to analyze the process and results of initial
reading difficulties among grade 1 students at Grujugan
State Elementary School. The research employs a
descriptive method with a quantitative approach. The
population consists of grade 1 students, and the sampling
technique used is purposive sampling, selected based on
specific criteria. Data collection methods include tests,
observation, and documentation, while data analysis is
conducted using non-statistical techniques. The research
reveals that students face significant challenges in early
reading stages. The highest difficulties occur in reading
meaningless words, followed by challenges in reading
fluency, reading aloud, and reading comprehension. Other
observed difficulties include issues in word recognition, letter
identification, and listening comprehension. Students’
specific characteristics of reading difficulties include letter
confusion, reversing or changing words, skipping letters,
incorrect word pronunciation, ignoring punctuation, and lack
of comprehension and concentration. This study concludes
that initial reading difficulties are multifaceted and require
targeted interventions focusing on improving letter and word
recognition, reading fluency, and comprehension to enhance
students' reading abilities.
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A. Pendahuluan

Membaca menduduki posisi peran yang sangat penting dalam konteks
kehidupan umat manusia, terlebih pada era informasi dan komunikasi pada saat
ini. Membaca juga sebuah jembatan bagi siapa saja dan dimana saja yang
berkeinginan meraih kemajuan dan kesuksesan, baik di lingkungan dunia
pendidikan maupun di dunia pekerjaan (Yusnan et al., 2023).

Membaca merupakan kegiatan fisik dan mental yang dapat berkembang
menjadi suatu kebiasaan. Disamping itu, dalam usaha pembentukan kebiasaan
membaca, dua aspek yang perlu diperhatikan yaitu minat dan keterampilan
membaca. Maka dari itu peran membaca sangat penting dalam belajar. Dengan
demikian membaca tidak dapat dianggap sebagai subjek yang terpisah dalam
studi. Membaca adalah salah satu alat pendidikan yang dipergunakan sejak dari
tingkat sekolah dasar sampai sepanjang individu melangsungkan pendidikannya
(Ndraha et al., 2022).

Guru bidang studi perlu membekali diri dengan berbagai kompetensi
pengajaran membaca yang relevan jika mereka benar-benar menghendaki
peserta didik mencapai prestasi yang diharapkan Syaiful Bahri Djamarah
(2002:44). Kemajuan kemampuan membaca pada umumnya memang bergerak
teratur, namun keistimewaan-keistimewaan tertentu bisa terjadi pada setiap anak
(Agus Rofi’i & Sigit Vebrianto Susilo, 2022).

Proses membaca itu tak ubahnya dengan proses ketika seseorang sedang
berpikir atau bernalar.Proses membaca tidak terjadi secara berturut-turut dan tidak
terjadi secara linier, sehingga meningkatkan keterampilan membaca para peserta
didik merupakan hal yang sangat penting; akan tetapi menumbuhkan minat dan
kebiasaan membaca jauh lebih penting. Selain itu memperkaya wawasan dan
pengalaman peserta didik melalui penugasan membaca itu penting, tetapi
menjaga sikap peserta didik dari kejenuhan dan kebosanan akan bahan bacaan
juga tidak kalah penting. Membaca menduduki posisi peran yang sangat penting
dalam konteks kehidupan manusia, terlebih pada era informasi dan komunikasi
seperti sekarang ini (Atmam et al., 2024).

Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar, karena aktivitas belajar pada anak dimulai dari bagaimana
individu membaca, dan proses membaca buku akan sangat dipentingkan bagi
anak untuk kehidupan mendatang (Julianty et al., 2023; Rahim et al., 2023). Jika

terjadi permasalahan pada kemampuan membaca yang merupakan bagian dari
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kemahiran berbahasa, maka akan berdampak pada proses belajar yang lain.
Fakta di lapangan mendukung bahwa anak yang mengalami hambatan berbahasa
dan kesulitan belajar mempunyai efek negatif dan signifikan pada pendidikan
anak.

Namun kenyataan yang terjadi di SD Negeri Grujugan bahwa saat
diadakan observasi oleh peneliti di kelas | SD Negeri Grujugan, pada saat itu
sedang berlangsung proses pembelajaran bahasa indonesia ternyata masih ada
peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. Salah satu penyebab yang
dialami peserta didik adalah mengalami kesulitan belajar khususnya saat pelajaran
membaca, Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara
singkat dengan guru kelas mengenai kesulitan membaca pada peserta didik. Hal
tersebut disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal peserta didik yaitu pada
saat membaca peserta didik kurang mengenal huruf, membaca kata demi kata,
dan menghilangkan huruf. Misalnya dalam kata sabtu dibaca saptu, seseorang
dibaca seorang. Sedangkan faktor eksternal peserta didik seperti, keadaan
keluarga atau peran orang tua yang kurang perhatian untuk memberikan dorongan
dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun (Apriandini et al., 2024;
Idayanti et al., 2024).

Siswa akan berkembang secara optimal melalui perhatian guru yang
positif, begitupun sebaliknya (Hayati, 2024; Septiadi et al., 2024; SK et al., 2024).
Lebih lanjut lagi beliau mengemukakan bahwa salah satu dari tujuh kesalahan
yang sering dilakukan guru salah satunya yaitu menunggu siswa berperilaku
negatif. Tidak sedikit guru yang mengabaikan perkembangan siswanya. Guru baru
memberikan perhatian kepada siswa ketika mereka ribut, tidak memperhatikan,
atau membuat masalah. Guru akan turun tangan ketika siswa mengalami kesulitan
dalam belajar. Gejala-gejala awal siswa mengalami kesulitan tidak diperhatikan
oleh guru, sehingga kesulitan itu semakin parah dan mengganggu proses
belajarnya. Untuk itu guru perlu untuk senantiasa memperhatikan perkembangan
siswa-siswanya.

Menurut teori perkembangan Kognitif Piaget, siswa kelas | SD termasuk
dalam tahap operasional konkret (concrete operational stage) yang berlangsung
dari usia 7 sampai 11 tahun. Pada tahap ini sebagian besar anak memperlihatkan
kemajuan yang dramatis dalam mempertahankan dan mengendalikan atensi
(Muhammad Garly Aditya et al., 2024). Atensi atau perhatian merupakan salah

satu fungsi kognitif yang terlibat saat proses membaca. Selain itu, pada usia 7
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tahun anak mengalami peningkatan memori jangka pendek (short term memory)
meskipun tidak berlangsung sebanyak ketika anak usia praoperasional (usia 2-7
tahun). Dalam konteks membaca, memori jangka pendek berguna dalam
mengingat rangkaian huruf dan bunyi huruf, demikian juga dalam proses mengeja
kata. Dengan demikian, maka sesuai dengan perkembangannya pada usia ini
siswa dapat menguasai kemampuan membaca dengan baik.

Siswa SD perlu memiliki keterampilan membaca yang memadahi.
Pembelajaran membaca di SD yang dilaksanakan pada jenjang kelas | dan Il
merupakan pembelajaran membaca tahap awal atau disebut membaca
permulaan. Penguasaan keterampilan membaca permulaan mempunyai nilai yang
strategis bagi penguasaan mata pelajaran lain di SD. Meskipun berbagai upaya
telah dilakukan agar siswa lancar membaca, nhamun tidak jarang ditemui ada
beberapa atau sekelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pada prosesnya dalam menguasai
kemampuan membaca, 70 persen siswa mengalami kesulitan. Kesulitan yang
dialami oleh masing-masing siswa berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

Dalam kondisi tersebut guru, orang tua, atau orang dewasa yang dekat
dengan anak perlu mengupayakan bantuan dan pendampingan agar anak yang
mengalami kesulitan membaca tersebut segera mendapatkan penanganan yang
tepat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melakukan analisis kesulitan
membaca permulaan. Melalui analisis kesulitan membaca permulaan, maka akan
diketahui pada aspek-aspek mana saja letak kesulitan membaca masing-masing
siswa. Analisis ini perlu dilakukan sedini mungkin di kelas-kelas awal.

Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami oleh setiap anak
dapat disebabkan oleh faktor internal pada diri anak itu sendiri atau faktor ekternal
di luar diri anak. Faktor internal pada diri anak meliputi faktor fisik, intelektual dan
psikologis. Adapun faktor eksternal di luar diri anak mencakup lingkungan keluarga
dan sekolah (Farida Rahim, 2006: 16).

Dari jumlah siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan salah
satu bentuk kesulitan membaca permulaan tersebut yaitu kesulitan mengenali
huruf. Dan ada juga siswa yang belum mengenal beberapa huruf dengan baik atau
bahkan sebagian besar bentuk huruf. Siswa yang lain mengalami kesulitan dalam

membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti huruf “b” dengan “d”, huruf “p

dengan “q”, huruf “m” dengan “w” dan sebagainya. Mereka juga sulit membedakan

huruf yang bunyinya hampir sama yaitu antara huruf “" dengan “v’. I.G.A.K.
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adapun kesulitan yang lain yang siswa alami yaitu dalam merangkai huruf menjadi
kata-kata. Ada siswa yang bahkan kesulitan dalam merangkai 2 huruf saja,

[P

0” dirangkai menjadi “bo” dan huruf “I” dengan

misalnya huruf “b” dan a” menjadi
“la”, seharusnya dibaca “bola”. Tetapi kata “bola” tersebut tidak terbaca “bola” oleh
siswa. Terlebih untuk kata yang susunan huruf-hurufnya lebih kompleks seperti
huruf konsonan rangkap sangat menyulitkan siswa, misalnya kata “nyamuk”,

LTS

“mengeong”, “khawatir” dan lain-lain. Hal ini kemungkinan terjadi karena anak tidak
mengenal huruf.

Sebagian siswa ketika mengeja ada yang menghilangkan beberapa huruf
misalnya tulisan “menyanyikan” dibaca “menyanyi’. Hal tersebut karena anak
menganggap huruf atau kata yang dihilangkan tersebut tidak diperlukan. Ada
siswa yang masih terbata-bata dalam mengeja ketika membaca rangkaian kalimat,
ada juga siswa yang bercanda dan berlari-lari ketika di suruh membaca.

Berdasarkan rendahnya kemampuan membaca di atas , sebagian guru
yang berperan untuk menanamkan kemampuan membaca pada diri siswa harus
mengetahui pada bagian mana letak kesulitan membaca yang dialami siswa
terutama pada membaca permulaan, karena kesulitan yang dialami siswa
bermacam-macam. Maka dari itu tujuan pengabdian ini untuk menganalisis
deskripsi proses dan hasil kesulitan membaca permulaan yang di alami siswa

kelas | SD Negeri Grujugan.

B. Metode

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan data yang diterapkan adalah
purposive sampling, yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk mendapatkan
sampel yang relevan dengan tujuan pengabdian. Metode ini digunakan untuk
menggambarkan secara akurat keadaan dan bentuk kesulitan membaca
permulaan yang dialami oleh siswa kelas | di SD Negeri Grujugan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di kelas | SD Negeri Grujugan, yang
berlokasi di Jalan Grujugan, pada tanggal 2 Oktober 2024. Observasi langsung
dilakukan untuk mengamati proses belajar-mengajar di kelas. Fokus utama
observasi ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik kesulitan membaca
permulaan yang dialami oleh siswa. Dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, data yang diperoleh akan lebih terperinci dan akurat, sehingga dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang dihadapi.
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pengamatan langsung
pada siswa selama proses pembelajaran. Aspek-aspek yang menjadi fokus
pengamatan meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca
permulaan, seperti kemampuan mengenali huruf, menggabungkan suku kata,
serta memahami bacaan sederhana. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk
mengetahui tingkat kesulitan membaca yang dialami oleh siswa serta penyebab
utama dari permasalahan tersebut.

Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kesulitan membaca permulaan yang dihadapi oleh siswa
kelas | di SD Negeri Grujugan, serta dapat memberikan solusi yang tepat untuk

membantu mengatasi permasalahan ini.

C. Hasil dan Pembahasan
Adapun permasalahan yang diperoleh dari anak-anak kesulitam membaca
permulaan yang di temukan di kelas | SD Negeri Grujugan antara lain:

1. Siswa kesulitan mengenali huruf, sehingga beberapa huruf masih belum
familiar dan terucap secara otomatis.

2. Siswa kesulitan membedakan huruf yang mirip, baik bentuk hurufnya ataupun
kemiripan bunyi pengucapannya. Misalnya huruf “b” dengan “d” dan huruf “f’
dengan “v”.

3. Siswa kesulitan merangkai simbol dari huruf-huruf menjadi sebuah kata.
Misalnya huruf “b” dan “0” dirangkai menjadi “bo” dan huruf “I” dengan “a”
menjadi “la”, seharusnya dibaca “bola”.

4. Siswa sering tidak lengkap ketika mengucapkan kata misalnya tulisan “
menyanyikan” dibaca “ menyanyi”

5. Siswa masih terbata-bata dalam mengeja, sehingga perlu bantuan ketika
membaca.

6. Siswa kesulitan untuk berkonsentrasi. Beberapa siswa ketika membaca
sambil bercanda dengan temannya atau bermain kejar-kejaran di ruang kelas.

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di SD Negeri Grujugan terhadap
siswa kelas | berhasil mengidentifikasi beberapa kesulitan utama dalam membaca
permulaan. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
mengalami tantangan dalam aspek-aspek berikut:

1. Mengenal Huruf: Sekitar 40% siswa mengalami kesulitan dalam mengenal

huruf dengan baik, terutama huruf-huruf yang mirip dalam bentuk seperti ‘b’

ISSN 2962-2468 (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print)



Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Grujugan Pamekasan | 15

Mamluatur Rohmah, Agung Setyawan. Tyasmiarni Citrawati

dan 'd' atau 'p' dan 'q'. Hal ini memperlambat proses belajar membaca karena
siswa harus berulang kali mengulang identifikasi huruf.

2. Penggabungan Suku Kata: Sebanyak 35% siswa menghadapi kesulitan
dalam menggabungkan suku kata menjadi kata-kata sederhana. Meskipun
mereka mampu mengenali huruf secara individual, mereka sering mengalami
hambatan saat harus menyatukan bunyi-bunyi tersebut menjadi kata yang
utuh.

3. Pemahaman Bacaan: Hanya sekitar 25% siswa yang mampu memahami
bacaan sederhana. Sebagian besar siswa yang berhasil menggabungkan
suku kata masih kesulitan memahami makna dari kalimat yang mereka baca.

4. Kecepatan Membaca: Kecepatan membaca siswa masih tergolong lambat.
Dari 20 siswa yang diobservasi, 70% membutuhkan waktu lebih lama dari
rata-rata yang seharusnya dalam membaca satu kalimat sederhana.

Hasil dari kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara siswa yang mendapatkan dukungan membaca di rumah dengan
mereka yang tidak. Siswa yang mendapat dukungan membaca dari orang tua di
rumah menunjukkan kemajuan yang lebih baik dalam mengenal huruf dan
menggabungkan suku kata.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini menggambarkan bahwa kesulitan
membaca permulaan pada siswa kelas | di SD Negeri Grujugan adalah masalah
yang cukup kompleks dan melibatkan berbagai faktor, baik dari segi kemampuan
kognitif maupun dukungan lingkungan belajar di rumah.

1. Kesulitan Mengenal Huruf

Kesulitan mengenal huruf yang dialami oleh 40% siswa menandakan
bahwa sebagian besar anak masih berada pada tahap awal perkembangan
kemampuan literasi. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya stimulasi
pengenalan huruf sebelum anak masuk sekolah. Dukungan dari orang tua
dalam bentuk latihan membaca di rumah terbukti sangat penting dalam
membantu anak mengenali huruf dengan lebih cepat dan efektif.

2. Penggabungan Suku Kata

Sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam menggabungkan
suku kata menunjukkan adanya masalah dalam mengintegrasikan bunyi-
bunyi fonem menjadi kata yang bermakna. Ini mungkin disebabkan oleh

kurangnya pemahaman fonetik dasar dan latihan yang tidak konsisten.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis
fonemik dapat membantu memperbaiki kemampuan ini.
3. Pemahaman Bacaan
Kesulitan dalam memahami bacaan menunjukkan bahwa, meskipun
siswa mampu membaca kata, mereka masih belum mencapai tahap di mana
mereka dapat mengaitkan bacaan dengan pemahaman makna yang
mendalam. Hal ini juga bisa terkait dengan keterbatasan perbendaharaan kata
yang dimiliki siswa. Pembelajaran yang lebih fokus pada pemahaman konteks
kata dan kalimat bisa menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
pemahaman membaca pada tahap permulaan.
4. Kecepatan Membaca
Kecepatan membaca yang rendah menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan waktu lebih lama untuk memproses informasi visual dan
fonetik. Faktor ini bisa diperbaiki dengan latihan rutin dan interaktif untuk
meningkatkan kelancaran membaca siswa. Pendekatan menggunakan
teknologi pembelajaran berbasis permainan interaktif dapat membantu siswa
memperbaiki kecepatan membaca sambil tetap menyenangkan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini menyoroti
pentingnya intervensi dini dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah
dasar. Dukungan dari berbagai pihak, terutama guru dan orang tua, sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. Berdasarkan
hasil ini, rekomendasi dapat dibuat untuk mengimplementasikan metode
pembelajaran berbasis fonetik yang lebih terstruktur dan menyediakan program
dukungan membaca di rumah sebagai bagian dari strategi pembelajaran.

Kesulitan membaca adalah gangguan atau hambatan yang menyebabkan
terhambatnya kemampuan membaca seseorang. Bentuk-bentuk kesulitan dalam
membaca tersebut sangat beragam. Bentuk kesulitan membaca yang dialami akan
berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.

Menurut Hodgson (Henry Guntur Tarigan, 2008: 7) membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa
tulis. Dalam proses tersebut, kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlihat dalam suatu pandangan sekilas sehingga makna kata-kata akan dapat
diketahui. Jadi menurut Hodgson membaca merupakan proses memahami bahasa

tulis untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis.

ISSN 2962-2468 (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print)



Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Grujugan Pamekasan | 17

Mamluatur Rohmah, Agung Setyawan. Tyasmiarni Citrawati

Selanjutnya, Dalman (2014: 5) menjelaskan bahwa membaca merupakan
proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca, sehingga membaca lebih
berupa kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang/ tanda/ tulisan
yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh
pembaca. Jadi menurut Dalman membaca lebih merupakan kegiatan memahami
interpretasi lambang tulisan bermakna sehingga pembaca dapat menerima pesan
yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan penjelasan diatasa bahawa membaca adalah proses
interaksi antara pembaca dengan teks bacaan hingga pembaca memahami isi
atau makna yang terdapat dalam bacaam untuk memperoleh informasi dari
bacaan tersebut.

Membaca permulaan merupakan membaca tahap awal belajar membaca.
Pelajaran membaca permulaan diberikan di kelas | dan Il. Tujuannya yaitu agar
siswa memiliki kemampuan untuk memahami dan menyuarakan tulisan dengan
intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut (Sabarti Akhadiah,
dkk., 1992/1993: 31). Jadi membaca permulaan menurut sabarti akhadiah
merupakan tahap awal belajar membaca dan berlangsung di kelas | dan II.

[.G.A.K. Wardani (1995: 56) mengemukakan bahwa membaca permulaan
diberikan kepada anak kelas | dan Il SD. Tekanan utama adalah menyuarakan
tulisan atau simbol, meskipun makna dari yang dibaca tidak dapat diabaikan. Hal
ini perlu ditekankan karena pemahaman makna mempermudah pengenalan huruf.
Jadi menurut 1.G.A.K. Wardani, membaca permulaan yang diberikan di kelas | dan
Il menekankan pada menyuarakan tulisan dengan tidak mengabaikan makna dari
yang dibaca.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa
membaca permulaan merupakan tahap awal membaca yang diajarkan di kelas
rendah sekolah dasar. Fokus utama pada membaca permulaan ini yaitu
menyuarakan hasil dari interpretasi tulisan atau simbol yang dilihat.

Maka dari itu terdapat beberapa solusi yang dapat di gunakan dari
permasalahan yang sudah di temukan di kelas | SD Negeri Grujugan antara lain:

1. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif

seperti permainan kartu huruf ataupun papan magnet untuk melatih
pengenalan dan membedakan huruf yang mirip, serta menggunakan

latihan fonetik untuk memperjelas bunyi yang serupa.
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2. Guru dapat memberikan latihan menghubungkan huruf dengan gambar

atau benda sehingga siswa lebih mudah memahami hubungan antara

simbol dan kata yang terbentuk.

3. Agar siswa tidak lagi melewatkan huruf atau terbata-bata saat

membacawa, latihan membaca secara berulang dalam kelompok kecil

yang di pandu dengan penguatan positif bisa membantu meningkatkan

kelancaran dan kepercayaan diri siswa.

4. Selain itu penting juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif

dan menarik untuk meningkatkan konsentrasi siswa, misalnya dengan

menerapkan aturan kelas yang jelas serta memberikan waktu khusus

untuk kegiatan bermain setelah sesi pembelajaran selesai, sehingga

siswa lebih fokus saat belajar.

Selain permasalahan yang sudah ditemukan ada juga karakteristik

kesulitan membaca permulaan siswa vyaitu penghilangan kata atau huruf

Penghilangan kata atau huruf sering dilakukan oleh anak berkesulitan belajar

membaca karena adanya kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi bahasa

(fonik), dan bentuk kalimat. Hal ini biasanya terjadi pada pertengahan atau akhir

kata atau kalimat. Penyebab lain adalah karena anak menganggap huruf atau kata

yang dihilangkan tersebut tidak diperlukan. Contoh “adik membeli roti” dibaca “adik

beli roti”. Serta penelipan kata yang terjadi karena anak kuranfg mengenal huruf

dan penggantian kata yang terjadi karena anak tidak memahami kata sehingga

hanya menerka-nerka.

Gambar 2. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat membaca

permulaan
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Gambar 2. Kegiatan membaca permulaan

D. Simpulan

Bahwa siswa kelas | SD Negeri Grujugan menghadapi berbagai kesulitan
dalam membaca permulaan, seperti kesulitan mengenali dan membedakan huruf
yang mirip, kesulitan merangkai huruf menjadi kata serta ketidak mampuan untuk
mengucapkan kata dengan benar atau membaca lancar. Selai itu siswa juga
sering melewatkan huruf atau kata dalam membaca dan kurang mampu untuk
berkonsentrasi selama proses pembelajaran.

Maka dari itu kesulitan tersebut di sebabkan oleh faktor internal dan
eksternal, seperti keterbatasan dalam mengenali huruf , lingkungan keluarga yang
kurang mendukung, serta peran guru yang kurang optimal dalam mengatasi
masalah ini. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menyarankan
menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, seperti permainan kartu huruf
dan latihan fonetik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali dan
membedakan huruf. Selain itu lingkungan belajar yang kondusif juga sangat
penting dalam meningkatkan konsentrasi siswa dan membantu mereka mengatasi

kesulitan dalam membaca.

Ucapan terimakasih
Terimakasih penulis sampaikan kepada LPPM UTM. Publikasi merupakan

hasil pengabdian kepada masyarakat yang didanai melalui hibah pengabdian
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